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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah SMP Plus Al Amien

Sejarah singkat SMP Plus Al Amien, bermula dari suatu lembaga

pesantren salaf yang bertujuan untuk mendidik santri menjadi insan yang

bertaqwa mempunyai sifat takdzim, tawadlu, dan zuhud serta membentuk

santri sebagai Warotsatul Anbiya’ yang mengembangkan sikap dan sifat

jujur, amanah, dan semangat untuk menyi’arkan agama Islam untuk

memberikan rahmat bagi seluruh alam (Rohmatan Lil ’Aalamiin).

Pembentukan insan sebagai kholifah di bumi (Kholifah fil ’Ardh) tentunya

harus dilandasi oleh pengetahuan yang lengkap, yaitu pengetahuan agama

sebagai landasan pembentukan Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan

pengetahuan umum yang merupakan wujud pembentukan insan yang

memiliki Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK).1

Untuk mewujudkan rencana tersebut, maka pada tanggal 16 Mei

1948 didirikan Pondok Pesantren Al Amien. Setelah Yayasan berdiri,

Pembangunan terus dilakukan hingga pada tahun 2006 resmilah SMP Plus

Al Amien berdiri. SMP Plus Al Amien adalah lembaga pendidikan umum

di tingkat menengah, yang diselenggarakan oleh Yayasan Pondok

Pesantren Al Amien dibawah pengawasan Departemen Agama yang

mempunyai keunggulan dibidang pemahaman agama Islam. Secara fisik

1 Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al-Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016.
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citra yang ditampilkan adalah bernafaskan Islam, sehingga terkesan

berwibawa, sejuk, rapi dan indah. Cerminan pokok yang ditampilkan

kampus SMP Plus Al Amien adalah nuansa Islami dan modern dengan

tetap menjaga budaya salaf yang masih relevan, serta dihuni oleh orang-

orang yang dekat dengan Allah SWT, ramah terhadap sesama, santun,

selalu tersenyum, serta peduli terhadap lingkungannya.

Ditinjau dari kelembagaan, SMP Al Amien mempunyai tenaga

akademik yang handal dalam pemikiran, memiliki manajemen yang kokoh

yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan

kreatifitas civitas akademika SMP Al Amien, serta memiliki kemampuan

antisipatif masa depan dan proaktif. Selain itu, SMP Al Amien memiliki

pimpinan yang mampu mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki

menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh.

2. Identitas SMP Plus Al Amien

Berikut ini adalah identitas SMP Plus Al Amien:2

a. Nama Sekolah : SMP Plus Al Amien

1) Alamat : Jl. K. Masduki Sabrang Ambulu Jember

2) No. Telpon : ( 0336) 883957

3) Kode pos : 68172

b. Nama Yayasan : Yayasan Pondok Pesantren Al Amien

c. N.S.M : 202052426218/20554201

d. Jenjang Akreditasi : A

2 Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al-Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016.



55

e. Nama Kepala : Hj. I’ah Maslikhah, SPd.I

1) No. Telp/Hp : 085745271998

f. Tahun didirikan : 2006

g. Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Sendiri

1) Luas Tanah : 2500 M2

2) Luas Bangunan : 600 M2

3) Sisa Luas Lahan : 1900 M2

h. Nomor Rekening : 0032493157

1) Nama Bank : JATIM

2) Cabang : Jember

3. Visi, Misi, Lembaga SMP PLus Al Amien

a. Visi

Unggul dalam prestasi, kompetitif dan berbudaya Islam.

b. Misi

1) Menumbuh kembangkan sikap perilaku, dan amaliah keagamaan

Islam di dalam dan di luar sekolah.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif, dan daya

saing yang sehat kepada seluruh keluarga sekolah baik prestasi di

akademik maupun non akademik.

3) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk

mengembangkan bakat dan minat. Sehingga dapat dikembangkan

secara optimal dan memiliki daya saing tinggi
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4. Struktur Organisasi Sekolah SMP Plus Al Amien

Berikut adalah struktur organisasi dari SMP Plus Al Amien Ambulu yang

diperoleh3

Gambar 4.1
Struktur Organisasi

SMP Plus Al-Amien Ambulu - Jember

.................

Keterangan:
: Garis Komando

------------------ : Garis Koordinasi

3 Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016.
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5. Keadaan Tenaga Pengajar di Sekolah SMP Plus Al Amien

Guru memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan, maka Profesionalitas yang dimiliki oleh seorang guru dapat di

tunjukkan dengan memberikan dukungan & motivasi semaksimal

mungkin demi tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Seorang guru

juga memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan mutu kependidikannya

sehingga mampu mencetak generasi yang handal. Adapun data guru dan

karyawan di Sekolah SMP Al-Amien sebagaimana data di bawah ini:4

TABEL 4.2
Keadaan Guru Dan Karyawan

SMP PLUS Al-Amien  Tahun Pelajaran 2014/2015

NO NAMA BIDANG STUDI
1. Hj. I’ah Maslikhah Aqidah dan PAI
2. Lukman Faizin, S.Pd.I Fiqih
3. Arif Sujarwo, S.Pd Seni Budaya
4. Zaenal Arifin, S.Pd.I Muhadlaroh
5. Siti Nurhayati, S.Pd IPS
6. Drs. Ahmad Seneng Qurdits dan Bahasa Arab
7. Muhammad Fathur Rohim, S.Pd Penjaskes
8. Imron Huda, S.Pd.T TIK dan MTK
9. Rio Aldinas, S.Pd Prakarya
10. Luqman Hakim, S.Hi Bahasa Daerah dan Aswaja
11. Novan Indarto, S.Si IPS dan PKn
12. Ratna Juwita Matematika dan Ipa
13. Dian Suryawati, S.T Bahasa Indonesia
14. Moh. Zamroni, S.Pd Penjaskes
15. Robit El Muttaqin Bahasa Inggris dan Aswaja
16. Mukhammad Yasin MTK
17. Tarwiyatul Munawaroh, S.Hi BMK
18. Siti Alfiyah, S.Pd Bahasa Indonesia dan PKn
19. Lutfiatul Rohmatin Prakarya

4 Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al-Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016.
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6. Keadaan Siswa Sekolah Menengah

Keadaan siswa merupakan elemen penting dalam pendidikan.

Karena siswa atau peserta didik merupakan salah satu unsur dari

pendidikan. Adapun keadaan siswa di Sekolah SMP Al Amien dapat

dilihat pada tabel berikut ini:5

TABEL 4.3
Keadaan Data Siswa dalam 3 ( Tiga ) Tahun Terakhir Siswa SMP

Plus Al-Amien

Tahun
Ajaran

Jml
Pendaftar
( Calon

siswa baru )

Kelas I Kelas II Kelas III
Jumlah Siswa

Kelas

Jml
Siswa

Jml
Romb

Jml
Siswa

Jml
Romb

Jml
Siswa

Jml
Romb

Siswa Romb

2013/2014 97 97 2 82 2 60 2 239 6
2014/2015 98 96 2 81 2 60 2 237 6
2015/2016 99 99 2 94 2 78 2 271 6

7. Keadaan Sarana dan Prasarana

Agar tercapai dan tercipta suasana yang kondusif, nyaman, dan

memadai dalam proses belajar mengajar (PBM), merupakan harapan

sebuah lembaga pendidikan. Selain tenaga edukatif dan sistem pengajaran

yang baik salah satu faktor pendukung yang tidak boleh dilupakan aadalah

adanya kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai agar pencapaiaan

target yang diinginkan dapat maksimal. Adapun sarana dan prasarana yang

5Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al-Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016.
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dimiliki oleh SMP Plus Al Amien sebagaimana yang terdapat pada tabel

berikut:6

TABEL 4.4
Inventaris Sekolah SMP Al Amien Tahun Pelajaran

Tahun Ajaran 2015/2016

Jenis Ruang Jumlah Ukuran

1. Ruang Kelas VII 2 7 X 12

2. Ruang Kelas VIII 2 7 X 12

3. Ruang Kelas IX 2 7 X 12

4. Perpustakaan 1 7 X 12
5. Lab. IPA 1 7 X 12
6. Lab. Bahasa 1 7 X 12
7. Lab. Komputer 1 7 X 12
8. Kantin & Koperasi 1 4 X 6

B. Penyajian Dan Analisis Data

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan

metode interview, observasi dan dokumenter sebagai alat untuk memperoleh

data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini. Setelah melalui

proses peralihan data dengan berbagai metode yang dipakai mulai data yang

global hingga data yang mulai mengkerucut. Pada akhirnya sampailah pada

pemberhentian meraih data, karena data yang diperoleh sudah dianggap

representatif.

Penelitian ini akan digambarkan tentang penyajian data berupa

gambaran tentang implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan agama

6Sumber data : Dokumentasi Kantor SMP Plus Al-Amien Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016
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Islam di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien kecamatan Ambulu

kabupaten Jember tahun pelajaran 2013/2014.

1. Diskripsi tentang Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam

Pendidikan Agama Islam

Sesuai dengan observasi peneliti, bahwa dalam materi pendidikan

agama Islam terdapat nilai-nilai Pancasila yang terdiri dari lima nilai yaitu

nilai ketuhanan, nilai kemanusian, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan

nilai keadilan. Pendidikan agama Islam merupakan nama pelajaran yang

digunakan oleh sekolah umum untuk pelajaran agama Islam. Pelajaran

agama Islam tersebut terdiri dari beberapa kurikulum yaitu akidah akhlak,

qur’an hadith, fiqih, dan sejarah kebudayaan Islam tercover menjadi satu

pembahasan dalam mata pelajaran yang disebut pendidikan agama Islam

(PAI).7

Ibu I’ah Mislikhah menanggapi tentang nilai-nilai Pancasila dalam

pendidikan agama Islam, yaitu:

“Jika bertanya apakah ada nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan
agama Islam, ya pasti ada. Nilai-nilai Pancasila yang terdapat lima
sila itu semuanya tercover rapi dalam ajaran agama Islam dan kelima
nilai tersebut diberikan secara sistematis setiap jenjang pendidikan.”8

Jika menganalisa pernyatan ibu I’ah selaku guru PAI memang benar,

karena setelah peneliti melakukan observasi melalui sumber-sumber yang

digunakan dalam pembelajaran PAI ada beberapa materi yang memang

ada nilai-nilai Pancasilanya. Contoh, materi kelas VIII semester 1 yang

7 Sumber data: observasi pada 3 Agustus  2015.
8 I’ah Mislikhah, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
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mempelajari tentang meningkatkan keimanan dengan kitab-kitab Allah.

Jika dalam Pancasila materi ini sesuai dengan sila pertama yaitu nilai

ketuhanan. Siswa dengan diberikannya materi ini bertujuan agar siswa

dapat meningkatkan nilai keimanannya kepada Allah dengan kitab-

kitabnya.

Implementasi jangka panjang dari materi ini diharapkan siswa

mampu menghormati perbedaan agama melalui kitab yang digunakan

setiap agama yang dipercayainya. Contohnya, kitab umat Islam yaitu Al-

quran sedangkan kitab umat Hindu yaitu Weda. Dengan perbedaan

kepercayaan ini siswa mampu mempelajari tentang toleransi bergama

melalui kitab yang dipegang sebagai pedoman hidup masing-masing

agama.9

Rio Aldinas selaku waka kurikulum juga menguatkan pernyataan ibu

I’ah, yaitu:10

“Nilai Pancasila itu ada dalam pendidikan agama Islam. Contohnya
pada kurikulum 2013 kemaren, kurikulum PAI di tambah dengan budi
pekerti. Budi pekerti ini berlandaskan dengan nilai Pancasila. Hal ini
sudah sangat jelas bahwa ada internalisai antara nilai Pancasila dan
materi PAI. Meskipun tanpa diperjelas dengan tambahan kurikulum
budi pekerti di kurikulum 2013, ketika kurikulum KBK maupun
KTSP, secara rohani nilai Pancasila sudah tersirat dalam PAI. Karena
tujuan dari nilai Pancasila dan PAI itu sama yaitu menciptakan
manusia yang sempurna dalam kebaikan.”

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa

terdapat nilai-nilai pencasila dalam pendidikan Islam, baik dari nilai

ketuhanan, nilai kemanusian, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai

9 Sumber data: observasi, 4 Agustus 2015.
10 Rio Aldinas, wawancara, Jember 14 Agustus 2015.
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keadilan. Nilai ketuhanan juga terdapat dalam materi PAI yang diberikan

di kelas VII, VIII, IX, begitu juga nilai-nilai selainnya meskipun dalam

kenyataannya materi PAI tidak secara khusus menjelaskan setiap nilai

yang terkandung dalam Pancasila. Materi PAI yang diberikan kepada

siswa juga menginternalkan nilai Pancasila sehingga dapat disinkronkan

materi mana yang mengandung nilai-nilai Pancasila.

2. Diskripsi tentang Peran Guru sebagai Educator dalam

Mengimplementasikan Nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan Agama

Islam

Peran pertama pendidik adalah mendidik peserta didik sesuai dengan

materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seorang educator,

ilmu adalah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskusi, mengikut

informasi, dan responsif terhadap masalah kekinian sangat menunjang

peningkatan kualitas ilmu pendidik.11

Ibu I’ah Mislikhah sebagai guru pendidikan agama Islam sekaligus

kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila juga terdapat dalam
materi pendidikan agama Islam. Salah satu contohnya nilai ketuhanan
dalam Pancasila juga terdapat dalam materi pendidikan Islam. Siswa di
ajarkan bagaimana cara bertauhid dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam sesuai dengan Pancasila sila pertama tentang nilai
ketuhanan. Nilai persatuan juga terdapat dalam materi agama Islam.
Bagaimana siswa harus bersatu dalam kebaikan meskipun berbeda
agama dalam membela negara Indonesia. Negara Indonesia terdiri dari
enam agama yg berbeda. Tidak menutup kemungkinan kita
berinteraksi antar beda agama. Islam mengajarkan bagaimana cara kita

11 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif (Jogjakarta:
DIVA Press, 2012) 39.
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melakukan ukhwah. Dari sanalah kita harus memegang nilai
persatuan”12

Berdasarkan dari hal tersebut Pancasila memang mengajarkan bahwa

setiap manusia harus memiliki agama dan beriman kepada penciptanya.

Dengan agama yang dianutnya diharapkan mampu menghargai perbedaan

agama, mampu menghormati antar agama, mampu menajalankan

kehidupan ini dengan syariat-syariat sesuai yang dianjurkan oleh setiap

pemeluk agama. Maka hal tersebut semakin jelas bahwa nilai Pancasila

terdapat dalam pendidikan Islam.

Peran ibu I’ah sebagai educator dalam dunia pendidikan juga sangat

penting dalam mengoptimalkan nilai Pancasila dalam pendidikan agama

Islam sehingga tertanam ke dalam diri siswa baik melalui pembelajaran

dan pembiasaan sehari-hari. Beliau mengatakan bahwa:

“Guru sebagai educator memiliki kewajiban untuk mengajarkan dan
menanamkan nilai Pancasila ke dalam materi pendidikan Islam. Guru
harus membiasakan diri sesuai dengan nilai-nilai yang ada di
Pancasila maupun nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa akan belajar melalui tingkah laku gurunya, karena setiap siswa
berbeda dalam belajar. Ada yang lebih suka belajar secara visual, ada
juga yang audio, ada yang keduanya yaitu visual dan audio. Maka
guru tidak hanya memberikan materi saja tetapi juga harus menjadi
tauladan setiap harinya.”13

Moh. Zamroni sekalu waka kesiswaan dan guru penjaskes di SMP Al

amien, beliau mengatakan bahwa:

“Nilai Pancasila sebenarnya harus ditanamkan dalam dalam setiap
mata pelajaran bukan hanya pendidikan agama Islam. Hal ini
merupakan tanggung jawab setiap guru, bukan hanya tugas guru PAI

12 I’ah Mislikhah, Wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
13 I’ah Mislikhah, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
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saja. Guru memiliki kewajiban untuk membangun nasionalisme diri
siswa ditengah arus kemajuan saat ini”14

Jika menganalisa pernyatan dari ibu I’ah dan bapak Zamroni, guru

berperan sebagai educator memiliki tugas yang sangat berat, karena guru

tidak hanya mentransfer of knowledge tetapi juga mentransfer of value.

Kedua tugas tersebut harus di berikan kepada siswa baik dalam proses

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari baik di sektor

pendidikan dan  sektor masyarakat. Guru harus dapat menjadi tauladan

yang berjiwa nasionalis dan agamis sehigga siswa dapat mencontoh

gurunya.

Sementara itu Wahyu Eko Setiawan mengatakan bahwa:

“Nilai Pancasila juga diajarkan dalam pelajaran agama, guru
biasanya memberikan contoh-contoh yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya ketika belajar tentang perilaku
kebaikan contohnya tentang keadilan. Maka guru akan memberikan
contoh yang terjadi saat ini.”15

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sudah

melakukan kewajibannya sebagai pendidik. Hal ini dibuktikan bahwa guru

ketika memberikan materi pelajaran, guru memberikan contoh yang

terbaru sesuai dengan keadaan sekarang. Ketika seorang guru sudah

mampu untuk memberikan informasi yang aktif dan terbaru maka

disanalah arti seorang pendidik.

14 Moh. Zamroni, Wawancara, Jember 10 Agustus 2015.
15 Wahyu Eko Setiawan, Wawancara, Jember 24 Agustus 2015.
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3. Diskripsi tentang Peran Guru sebagai motivator dalam

Mengimplementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan Agama

Islam

Guru selain berperan sebagai educator tetapi juga berperan sebagai

motivator. Guru harus tahu bagaimana memotivator siswa agar siswa

termotivasi dalam belajar dan perbaikan diri siswa. Guru harus menjadi

psikolog kepada siswa ketika siswa memiliki kesulitan. Guru juga harus

mampu memotivasi siswa sehingga siswa mampu menyalurkan potensi

diri siswa.

Menurut ibu I’ah selaku guru agama, mengatakan bahwa:

“Guru juga memiliki peran sebagai motivator. Memotivasi guru
dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila, salah satunya
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa Islam itu hubbul
wathon minal iman. Artinya cinta tanah adalah sebagian dari iman.
Berdasarkan hal tersebut itu adalah satu cara untuk memotivasi siswa
agar memiliki jiwa Pancasila. Pancasila merupakan dasar negara,
jika tidak ditanamkan sejak dini, maka siswa tidak akan mencintai
negaranya sehingga nasionalisme tidak akan pernah tumbuh dalam
dirinya. Islam sudah mengandung nilai Pancasila sejak dulu. Secara
sadar maupun tidak sadar konsep nilai-nilai dalam Islam terdapat
pula dalam nilai Pancasila.”16

Menurut Rio Aldinas selaku waka kurikulum mengatakan bahwa:

“Hal yang dilakukan oleh sekolah agar siswa dapat memiliki nilai
cinta tanah air yaitu dengan pembiasaan diri menyanyikan lagu
nasional dan daerah setiap setelah istirahat sebelum pembelajaran
berlangsung dan ini sudah berlangsung satu tahun. Siswa akan
mengetahui beraneka lagu yang ada di indonesia, dengan demikian
diharapakan siswa memahami pesan yang terkandung dalam lagu
nasional maupun daerah.”17

16 I’ah Mislikhah, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
17 Rio Aldinas, wawancara, Jember 14 Agustus 2015.
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Sedangkan menurut ibu I’ah selaku kepala sekolah menyatakan

bahwa upacara sekolah pada hari senin merupakan salah satu cara

momitavasi siswa untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila. Beliau

mengatakan:

“Contoh lain untuk memotivasi siswa agar nilai-nilai Pancasila itu
tertanam selain dengan materi pendidikan agama yaitu dengan di
adakannya upacara pada hari senin. Upacara hari senin merupakan
kebiasaan baik yang di lakukan setiap sekolah yang ada di Indonesia.
Tapi masih banyak siswa yang tidak paham akan nilai yang
terkandung dalam setiap upacara berlangsung. Sesungguhnya
upacara itu merupakan salah satu untuk menyatukan persatuan
bangsa. Terdapat perbedaan suku, bangsa, latar belakang, bahkan
agama yang mengumpul menjadi satu dalam satu lapangan dan
melepaskan keegoisan mereka masing-masing. Itu adalah salah satu
nilai persatuan yang ada dalam upacara sekolah.”18

Hal ini senada dengan pendapat Siti Aminah selaku murid kelas VIII,

mengatakan bahwa: “Guru selalu memberikan semangat kepada muridnya

untuk selalu mencintai tanah air, baik dalam pelajaran agama maupun

pelajaran umum.”19

Bedasarkan obervasi peneliti, sekolah memang membiasakan siswa

untuk selalu menyanyikan lagu daerah sebelum pembelajaran dimulai dan

ini merupakan program sekolah yang sudah berjalan dalam satu tahun ini.

Selain itu guru selalu menasihati dan mengingatkan bahwa mencintai

tanah air merupakan sebagian dari iman. Dengan motivasi tersebut

diharapkan siswa memiliki jiwa nasionalis dan jiwa agamis. 20

18 I’ah Mislikhah, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
19 Siti Aminah, wawancara, Jember 24 Agustus 2015.
20 Sumber data: observasi, 13 Agustus 2015.
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4. Diskripsi tentang Peran Guru sebagai Evaluator dalam

Mengimplementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan Agama

Islam

Peran guru selanjutnya yaitu sebagai evaluator. Guru dituntut untuk

melakukan penilaian secara objektif dan adil. Guru menilai hal-hal yang

bersifat teori maupun yang bersifat praktek. Bersifat teori hanya terbatas

dalam pembelajaran, sedangkan yang bersifat praktik yaitu perilaku

kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut ibu I’ah selaku guru mata pelajaran agama berpendapat

bahwa:

“Evaluasi siswa dilakukan setiap awal, proses, dan akhir proses
pembelajaran. Evaluasi siswa ini dilakukan sesuai dengan materi
yang diberikan. Evaluasi untuk nilai-nilai Pancasila itu dilakukan
secara teori dan praktik. Secara teori yaitu berupa soal-soal tertulis
dan lisan yang berupa angka dan diskripsi siswa. Secara praktik yaitu
tingkah laku siswa dalam lingkungan pendidikan dan diluar
lingkungan pendidikan.”21

Pertanyaan tersebut sesuai dengan pendapat Siti Rofikoh selaku

murid kelas VIII, dia mengatakan bahwa:

“Ibu I’ah selalu melakukan ujian tertulis dalam setiap akhir
pembelajaran. Setiap dua kali tatap muka, ibu I’ah melaksanakan
ujian tulis. Jika ujian tertulis tidak ada, maka beliau melakukan ujian
lisan. Setiap siswa yang melakukan hal-hal diluar peraturan sekolah,
akan ditegur dan dikenakan saksi.”22

Hal senada juga dikatakan oleh Ahmad Mustofa bahwa: “Beliau

selalu menegur siswanya jika siswa tersebut tidak berprilaku baik.”23

Setelah peneliti melakukan observasi, pernyataan dari informan tersebut

21 I’ah Mislikhah, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.
22 Siti Rofikoh, Wawancara, Jember 24 Agustus 2015.
23 Ahmad Mustofa, wawancara, Jember 26 Agustus 2015.
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memang benar. Ketika peneliti melakukan observasi, terdapat seorang

siswa yang tidak ikut melaksanakan piket kelas. Dan hal tersebut langsung

ditegur oleh salah satu guru meskipun bukan wali kelas maupun guru

agama. Piket kelas merupakan suatu bentuk kerjasama antar siswa dalam

menjaga kebersihan kelas. Hal kecil tersebut sesungguhnya mengandung

nilai kemanusian dan nilai persatuan.

Implementasi nilai kemanusiaan dalam Pancasila salah satunya yaitu

bekerjasama dalam segala hal tanpa memandang perbedaan latar belakang.

Implementasi nilai persatuan salah satunya yaitu dengan lebih

mengedepankan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi dan

golongan. Kedua nilai tersebut tenanam dalam kebiasan sehari-hari siswa

tanpa mereka sadari. Begitulah cara guru melakukan evaluasi terhadap

siswanya dalam sehari-hari.24

Menurut bapak Ahmad Seneng, beliau berpendapat bahwa:

“Cara guru mengevaluasi nilai Pancasila dalam pendidikan agama
yaitu dengan dua cara, secara teoritis dan praktis. Penilaian ini lebih
sulit jika penilaian secara praktik, karena guru tidak selalu intens
bersama siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru
menegur siswa ketika secara nampak siswa melakukan kesalahan di
luar norma agama.”25

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh

peneliti, dapat disimpulkan bahwa guru melakukan dua penilaian.

Penilaian yang pertama yaitu secara teoritis. Guru akan selalu melakukan

penilaian ketika materi pelajaran sudah selesai dan tuntas di berikan

24 Sumber data: observasi 24 Agustus 2015.
25 Ahmad seneng, wawancara 25 Agustus 2015.
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kepada siswa. Penilaian teoritis ini dapat berupa ujian tulis yang berupa

soal-soal, lisan, dan praktik. Penilain yang kedua yaitu tingkah laku siswa

dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekolah maupun

lingkungan masyarakat. Penilaian praktik ini lebih sulit dibanding

penilaian secara teoritis, karena penilaian praktik lebih menekankan

kepada moral siswa. Sedangkan setiap siswa memiliki latar belakang yang

berbeda sehingga lebih menyulitkan guru untuk melakukan penilian. Akan

tetapi hal tersebut merupakan kewajiban guru untuk mentransferkan nilai

bukan hanya mentransferkan ilmu.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi, wawancara,

dan dokumentasi yang telah dianalisis dengan menyesuaiakan antara teori dan

fenomena di lapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari

penelitian yang sesuai dengan sistematika uraiaan pembahsan. Berpijak pada

perumusan pokok masalah dan sesuai dengan obyek di lapangan, yaitu

mengenai “Peran Guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Plus Al Amin Sabrang

Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2013/2014”. Peneliti dapat menemukan

temuan-temuan sebagai berikut:

1. Peran Guru sebagai Educator dalam Mengimplementasi Nilai-nilai

Pancasila dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al Amien

Hasil observasi dan interview pada kepala sekolah, guru dan siswa

di SMP Plus Al-Amien kecamatan Ambulu Kabupaten Jember bahwa
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peran guru sebagai educator yaitu mendidik siswa sesuai dengan

pengetahuan yang dimilikinya. Guru harus selalu mengakses informasi

guna menambah wawasan siswa.

Hasil observasi dan interview terkumpul data yang selanjutnya

dianalisa secara kualitatif, maka peran guru sebagai educator dalam

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan agama

Islam dikatakan berhasil, karena;

1) Setiap guru bukan hanya guru agama memiliki hak dan kewajiban

untuk mendidik siswa agar selalu miliki jiwa Pancasila yang dikenal

dengan nasionalisme.

2) Mendidik siswa agar memiliki jiwa Pancasila dan jiwa agamis yaitu

dengan melakukan pembiasaan diri untuk selalu memberi contoh

Pancasila dan agama kepada siswa. Hal ini dilakukan karena setiap

siswa berbeda dalam belajar. Ada beberapa siswa yang belajar melalui

audio, ada yang melalui visual, bahkan ada yang melalui keduanya

yaitu audio-visual.

2. Peran Guru sebagai Motivator dalam Mengimplementasi Nilai-nilai

Pancasila dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al Amien

Hasil observasi dan interview pada kepala sekolah, guru dan siswa

di SMP Plus Al-Amien kecamatan Ambulu Kabupaten Jember bahwa

peran guru yang kedua sebagai motivator. Guru harus mampu

membangun motivasi siswa sehingga potensi siswa tersalurkan. Guru
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harus mengetahui setiap waktu psikologis siswa sehingga dapat

memotivasi siswa sesuai dengan psikolognya.

Hasil observasi dan interview terkumpul data yang selanjutnya

dianalisa secara kualitatif, maka peran guru sebagai motivator dalam

mengimplementasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan agama Islam

dapat dikatakan berhasil, karena:

a. Guru memotivasi siswa dengan menanamkan hubbul wathan minal

iman, yang artinya bahwa mencintai tanah air adalah sebagian dari

iman. Berdasarkan sabda tersebut ada internaliasi nilai-nilai Pancasila

dalam pendidikan agama Islam. Islam mengajarkan tentang

keberagaman suku. Sedangkan Pancasila merupakan wadah dari

keberagaman suku tersebut. Berdasarkan hal tersebut pendidikan

agama Islam dan Pancasila adalah satu-kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan.

b. Sekolah mengadakan sebuah pembiasaan diri dengan membiasakan

siswa untuk selalu menjaga warisan budaya. Siswa dibiasakan dengan

menyanyi lagu daerah setiap hari sebelum jam pelajaran kedua dimulai

dan program ini sudah berjalan dalam setahun ini. Hal ini dilakukan

agar siswa mampu menjaga dan melestarikan budaya dan warisan

nenek moyang yang sudah ada tanpa di luar koridor Islam.
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3. Peran Guru sebagai Evaluator dalam Mengimplementasi Nilai-nilai

Pancasila dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al Amien

Hasil observasi dan interview pada kepala sekolah, guru dan siswa

di SMP Plus Al-Amien kecamatan Ambulu Kabupaten Jember bahwa

peran guru yang ketiga sebagai evaluator. Guru berkewajiban untuk

menilai siswa secara baik dan objektif. Penilaian ini dilakukan secara

teoritis dan praktis.

Hasil observasi dan interview terkumpul data yang selanjutnya

dianalisa secara kualitatif, maka peran guru sebagai evalutor dalam

mengimplementasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan agama Islam

dapat dikatakan berhasil, karena:

a. Guru melakukan dua penilaian yaitu secara teori dan praktik. Penilaian

secara teori dilakukan ketika setiap materi pembelajaran selesai dan

sesuai target yang sudah ditentukan. Penilaian ini berupa ujian tulis

yang terdiri dari beberapa soal sesuai dngan materi yang diajarkan.

Penilian ini juga berupa ujian lisan, dimana siswa akan ditanyakan

langsung secara lisan sesuai dengan materi yang diberikan.

c. Penilaian praktik yaitu menilai moral dan etika siswa dalam kehidupan

sehari-hari. Penilaian ini dikatakan lebih sulit karena guru hanya

menemani siswa ketika dalam lingkungan saja, sedangkan siswa ketika

dalam lingkungan masyarakat itu merupakan skop besar yang sulit

dijangkau.
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4. Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan Agama Islam

di SMP Plus Al-Amien

Hasil observasi dan interview pada kepala sekolah, guru, dan siswa

di SMP Plus Al-Amien kecamatan Ambulu Kabupaten Jember bahwa

untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan

agama harus dilakukan dalam pembelajaran, pembiasaan diri siswa, dan

tauladan seorang guru.

Hasil observasi dan interview terkumpul data yang selanjutnya

dianalisa secara kualitatif, bahwa terdapat nilai-nilai Pancasila dalam

pendidikan agama Islam, hal ini di buktikan dari beberapa hal yaitu;

1) Ketuhanan (Religiusitas)

Nilai ketuhanan di Sekolah Menengah Pertama Plus Al Amien sangat

terasa ketika penulis melihat para peserta didik dan dewan guru

memulai pembelajaran mereka di kelas dengan pembacaan surat yasin

dan istighasah setiap harinya. Disini menunjukkan bahwa ada

pembiasaan yang di rangkai guna meningkatkan keimanan para siswa

kepada Tuhan yang maha esa.

2) Kemanusiaan (Moralitas)

Nilai Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu

kesadaran tentang keteraturan, sebab setiap manusia mempunyai

potensi untuk menjadi manusia sempurna, yaitu manusia yang

beradab. Manusia yang maju peradabannya tentu lebih mudah

menerima kebenaran dengan tulus, lebih mungkin untuk mengikuti

tata cara dan pola kehidupan masyarakat yang teratur, dan mengenal

hukum universal.
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3) Persatuan

Keberanekaragaman di Sekolah Menengah Pertama Plus Al Amien

terlihat dari asal peserta didik berasal dari jawa, Madura, Bandung,

Kalimantan, lampung. namun keberanekaragaman tersebut justru

menjadi persatuan yang indah khususnya dalam memaknai kitab

kuning yang mana bimbingan membaca kitab kuning (BMK)

merupakan Muatan Lokal yang menggunakan bahasa jawa di sekolah

ini.

4) Permusyawaratan

Peserta didik Sekolah Menengah Plus Al Amien Mempunyai wadah

untuk belajar berorganisasi yakni IPNU-IPPNU komisariat Al Amien

yang setiap tahunnya terjadi pergantian kepengurusan dan di pilih

dengan cara Pemilihan langsung. Dari organisasi ini peserta didik

belajar untuk mengemukakan pendapatnya dalam permusyawaratan

yang di wakili oleh pengurus kelasnya.

5) Keadilan sosial.

Dalam mengimpementasikan nilai keadilan Para Guru SMP Plus Al

Amien membiasakan para peserta didiknya untuk disiplin dalam

kehadiran, pakaian, dan akhlaq terhadap sesama. Itu semua untuk

mewujudkan peserta didik yang bersatu secara organik, dimana setiap

peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk tumbuh dan

berkembang serta belajar hidup pada kemampuan aslinya. Segala

usaha diarahkan kepada potensi peserta didik guna memupuk
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perwatakan dan peningkatan kualitas sehingga kesejahteraan tercapai

secara merata.26

26 Rio Aldinas, wawancara, Jember 6 Agustus 2015.


